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ABSTRAK 

Tujuan: Tujuan artikel review dalam penelitian ini adalah mengkaji kontribusi aktivitas pembelajaran 

PJOK dalam pembentukan karakter siswa, Metode: pada artikel review ini penulis menggunakan 
literature review, Pengumpulan artikel menggunakan database google scholar, proquest journal dan eric 
journal dengan kurun waktu 5 tahun terbitan 2018-2022 berbahasa inggris terindeks scopus quartile 1 
sampai dengan quartile 4. Untuk menemukan artikel yang sesuai peneliti menggunakan prosedur 
PICO/PECO. Analisis yang digunakan dalam artikel review ini menggunakan PRISMA dengan cara 

mengidentifikasi melalui proses dan ekstraksi data. Hasil: Berdasarkan hasil review dari 13 artikel yang 
dipaparkan menunjukkan sikap sportifitas, sikap motivasi, sikap tanggung jawab, sikap disiplin, sikap 
patuh, sikap kontrol perilaku, serta keaktifan siswa yang diimplementasikan dalam suatu aktivitas fisik 
maupun dalam suatu permainan. Simpulan: aktivitas pembelajaran dalam pendidikan jasmani, olahraga 
dan kesehatan turut berkontribusi dalam membangun karakter siswa dengan mengoptimalkan aktivitas 
fisik dengan harapan dapat meningkatkan kualitas kepribadian yang berdampak pada pembentukan 

karakter siswa yang berbudi pekerti luhur. 

Kata kunci: pendidikan jasmani; pembentukan karakter; siswa. 

Purpose: The purpose of the review article in this study is to examine the contribution of PJOK learning 

activities in the formation of student character, Methods: in this review article the author uses a literature 
review, Article collection uses the google scholar database, proquest journal and eric journal with a period 
of 5 years published in 2018-2022 in English. English indexed by Scopus quartile 1 to quartile 4. To find 
suitable articles, the researcher used the PICO/PECO procedure. The analysis used in this review article 

uses PRISMA by identifying it through the process and data extraction. Results: Based on the results of 
a review of the 13 articles presented showing sportsmanship, motivation, responsibility, discipline, 
obedience, wing behavioral control attitudes, as well student activity which are implemented in a physical 
activity or in a game. Conclusion: learning activities in physical education, sports and health contribute 
to building student character with optimize physical activity with the hope of improving the quality of 
personality which has an impact on the formation of students' character with noble character. 

Key words: physical education; character building; student. 
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PENDAHULUAN 

Masa tumbuh kembang anak merupakan salah satu proses terjadinya 

eksplorasi, dimana anak akan memasuki dunia pendidikan di rumah, sekolah 

maupun lingkungan. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pergaulan anak, anak akan mudah terpengaruh dengan 
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lingkungan pergaulannya. Ketika lingkungan pergaulan itu bersih dapat 

memberikan dampak terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

dialami oleh anak, sehingga anak akan tumbuh dengan berkarakter dan 

berakhlak mulia, namun demikian jika lingkungan pergaulan itu buruk maka 

akan berdampak buruk pula bagi tumbuh kembang anak. Memiliki karakter yang 

kuat akan menciptakan mental baja bagi anak penting menjadi perhatian orang 

tua agar anak terhindar dari pengaruh buruk untuk melakukan perbuatan 

kejahatan bahkan sampai melakukan tindak kriminal.  

Di Indonesia saat ini sedang mengalami masalah krisis mental, merujuk 

pada Permenko tahun 2017 dimana terdapat tiga masalah yang paling mendasar 

diantaranya krisis integritas dan pandemik korupsi, lemahnya budaya gotong 

royong sehingga menyebabkan hilangnya jati diri dan lebih mementingkan 

individualisme yang mengakibatkan lemahnya etos kerja. Maka Presiden Joko 

Widodo melakukan ajakan untuk gerakan yang bertujuan untuk mengubah 

perilaku kolektif warga negara menuju perilaku baru yang lebih baik secara 

bersama-sama yang disebut dengan revolusi mental. Kemudian (Baharun, 

2017) menambahkan the emphasis on character building in Indonesia is 

currently influenced by the development of challenges and highlights related to 

the failure to build the noble character of students marked by many cases of 

immorality, violations, drug abuse and irregularities. Dimana pembentukan 

karakter di Indonesia saat ini, ditandai dengan maraknya kasus amoral, 

penyimpangan, pelanggaran, bahkan penyalahgunaan narkoba, sehingga 

menimbulkan sorotan dan tantangan untuk membangun akhlak yang mulia bagi 

peserta didik melalui pendidikan karakter. Lemahnya karakter dapat 

menyebabkan perilaku korupsi, tawuran pelajar, seks bebas, narkoba, bahkan 

praktik aborsi menjadi perhatian serius tentang pendidikan karakter guna 

membentuk karakter mulia harus ditingkatkan. 

Upaya pembentukan karakter dengan pendidikan karakter di Indonesia 

memang belum optimal, hal ini dapat ditandai oleh belum adanya implementasi 

pendidikan karakter di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan masyarakat 

itu sendiri. Pane and Patriana (2016) said the basis of this character education 

is the value contained in the cognitive, attitude and behavior aspects, dimana 

dasar dari pendidikan karakter ini adalah nilai yang terkandung dalam aspek 

kognitif, sikap dan tingkah laku. The success of character building in school 

because collaboration of teachers and parents to instill morals in the school 

environment so that it can form values accepted by the community, keberhasilan 

pembentukan karakter didasarkan pada sekolah melalui kolaborasi pendidik dan 

orang tua dalam menanamkan moral yang dapat diterima dimasyarakat. 

Mendukung hal tersebut Suherman (2018) dalam penelitiannya membuktikan 

bahwa implementasi nilai moral yang terdapat pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah dasar memberikan manfaat bagi siswa untuk direduksi 
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dominasi pendidik yang seringkali memaksakan keinginan untuk mengajar mata 

pelajaran dengan mengabaikan aspek psikologis yang penting untuk kebutuhan 

intrinsik anak sekolah dasar. Merujuk pada pendapat tersebut diatas maka 

pendidikan karakter dapat dilakukan bersamaan dengan kegiatan belajar 

mengajar yang diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran termasuk mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dimana guru memegang 

peranan penting didalamnya. Hal ini juga didukung oleh Adi (2019) said physical 

education, sports and health teachers are role models who influence the 

character and behavior of students, therefore quality role models and excellent 

teachers must always be improved, dimana guru PJOK adalah panutan yang 

mempengaruhi karakter dan perilaku siswa, oleh sebab itu guru yang unggul 

dan panutan yang berkualitas harus selalu ditingkatkan. 

Pendidikan jasmani mengandung nilai-nilai karakter yang terdapat di dalam 

pembelajaran, antara lain, kejujuran, sportivitas, berani, tanggung jawab, 

pantang menyerah, kerjasama, percaya diri dan menghargai orang lain yang 

diimplementasikan dalam suatu aktivitas fisik maupun dalam suatu permainan. 

Character building in physical education, sports and health tends to arise from 

the teacher's tradition of conveying rules at the beginning of the meeting and 

giving warnings or violations for violators in the learning process, kecenderungan 

pembentukan karakter pada PJOK muncul dari tradisi pendidik dalam 

menyampaikan aturan pembelajaran di awal pertemuan dan memberikan 

peringatan atau pelanggaran bagi pelanggar dalam proses pembelajaran 

Mulyana dan Suherman (2017). Kemudian Irianto et al. (2021) said in sport and 

physical activity can form build good personality and social responsibility, 

dimana dalam aktivitas fisik dan olahraga dapat membentuk kepribadian yang 

baik dan tanggung jawab sosial. Penelitian yang dilakukan Wallhead et al. 

(2014) menyatakan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan memberikan 

motivasi peserta didik dalam menghayati program pendidikan jasmani yang 

diperlukan. Kemudian Rihatno et al. (2019) menyatakan bahwa potensi 

pendidikan jasmani dan guru PJOK dalam memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan moral dan perilaku yang baik dapat terwujud dengan 

pemeliharaan kebugaran jasmani dan pola hidup yang sehat. Selaras dengan 

hal tersebut Suherman et al. (2019) mengatakan pendidikan jasmani bukanlah 

mata pelajaran pelengkap, melainkan sebuah aset nasional yang diharapkan 

mampu mengoptimalkan pembangunan bangsa melalui peran guru untuk 

menanamkan karakter dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

Dari penjelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa PJOK 

merupakan komponen penting dari pendidikan dengan harapan optimalisasi 

proses tumbuh kembang anak dan menyehatkan anak baik itu kesehatan 

jasmani maupun kesehatan rohani. Sehingga dapat mencapai tujuan PJOK yang 

terinternalisasi pada ranah pengetahuan, ranah sikap, dan ranah keterampilan 
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yang tentunya perlu adanya peran pendidik agar pembelajaran dapat sejalan 

dengan target yang ingin diraih. Sehingga pendidikan jasmani dapat menjadi 

penentu terbentuknya karakter anak-anak di Indonesia untuk menjadi bangsa 

maju dengan karakter yang kuat, bermoral dan memiliki akhlak yang mulia. 

Kemudian melalui pendidikan jasmani juga diharapkan dapat meningkatkan 

intelektual anak melalui aktivitas gerak, sehingga anak akan memiliki karakter 

yang luhur. 

 

Hakikat Aktivitas Pembelajaran PJOK 

Magias et al. (2017) state physical education is preferred by most students, 

kebanyakan dari siswa menyukai mata pelajaran pendidikan jasmani. Jadi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa PJOK menjadi bagian penting dari ruang lingkup 

pendidikan yang melibatkan aktivitas fisik dan aktivitas sosial dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk menyehatkan jiwa dan raga peserta didik.   

Physical education has various roles, one of which is through physical 

activity which is considered as a means to obtain results from the learning 

process, pendidikan jasmani memiliki peran yang beragam, salah satunya 

melalui aktivitas fisik dinilai sebagai sarana untuk memperoleh hasil dari proses 

belajar (Magias et al., 2017). Hal ini didukung oleh Ashar et al. (2018) said’s 

implementation of physical education learning, sports and health always involve 

a social dimension, and physical criteria that emphasize the skill aspect, dimana 

implementasi pembelajaran pendidikan jasmani selalu melibatkan aktivitas 

sosial dan kriteria fisik yang menekankan aspek keterampilan. Setuju dengan 

hal tersebut, (Abduljabar, 2014) mengatakan aktivitas pembelajaran dalam 

pendidikan jasmani pada dasarnya berorientasi pada proses belajar-mengajar 

sebagai bentuk upaya memperoleh literasi fisik bagi peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan jasmani. Kemudian Kirkham-King et al. (2017) 

state that to achieve adequacy of daily physical activity, it is necessary to 

optimize movement activities during physical education, sports and health 

learning, perlu dilakukan optimalisasi kegiatan gerak selama aktivitas 

pembelajaran PJOK dilakukan, sehingga dapat mencapai kecukupan aktivitas 

fisik sehari-hari bagi anak. Mendukung pendapat tersebut Irianto et al. (2021) 

state the level of physical activity must be increased in the good category to 

make it easier for students to concentrate on learning physical education, sports 

and health, tingkat aktivitas fisik harus ditingkatkan dalam kategori baik untuk 

memudahkan siswa untuk fokus dalam aktivitas pembelajaran. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa aktivitas gerak dalam pembelajaran PJOK menjadi 

prioritas yang bertujuan untuk menciptakan fokus siswa yang berdampak pada 

kebugaran dan kesehatan jasmani dan rohani. 

Untuk itu Raibow and Nopiyanto (2020) berpendapat untuk mencapai 

tujuan PJOK di sekolah, maka perlu adanya pembelajaran yang berkualitas 
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dengan meningkatkan kualitas pendidik. Mendukung hal tersebut Ivanova & 

Mileva (2019) state that in addition to the learning content and evaluation 

system, the quality of education in schools is also based on the professionalism 

of teachers, dimana selain isi dari pembelajaran dan program evaluasi dalam 

pendidikan, guru yang profesional juga berperan untuk mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut di atas dapat 

disimpulkan kegiatan pembelajaran PJOK menjadi salah satu upaya untuk 

mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu penting bagi 

pendidik untuk memperhatikan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakter dan kepribadian peserta didik. 

 

Pembentukan Karakter 

Karakter merupakan suatu hal yang paling mendasar bagi seseorang. 

Alfiansyah et al. (2018) said character becomes a permanent identity in human 

life, dimana karakter merupakan bagian dari kehidupan manusia yang sifatnya 

permanen. Sedangkan Baharun (2017) berpendapat bahwa karakter merupakan 

suatu kualitas spiritual, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan kualitas kepribadian seseorang 

yang bersifat permanen.  

Karakter dapat dibentuk dalam keluarga, sekolah maupun lingkungan 

sekitar. Aisyah (2017) said parents have an important role in shaping the 

character of children to avoid addiction and bad behavior which is done by giving 

attention and affection, religious education, and examples of good behavior, 

dimana peran penting dalam proses pembentukan karakter anak melalui kasih 

sayang, memberi perhatian, menanamkan ilmu agama dan panutan tingkah laku 

yang baik agar anak terhindar dari kebiasaan dan perilaku yang buruk 

merupakan tanggung jawab orang tua. Sejalan dengan pendapat Saptatiningsih 

dan Permana (2019) yang menyatakan pembentukan karakter anak sebaiknya 

dipersiapkan dari kecil, sehingga akan tercapai harapan anak untuk menjadi 

penerus keluarga dan bangsa yang berkualitas dan berkarakter mulia. Dari 

penjelasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembangunan 

karakter dilakukan sejak dini dan dimulai dalam lingkungan keluarga yang tidak 

terlepas dari peran orang tua dalam memberikan nilai moral dan karakter yang 

mulia. 

Rokhman et al. (2014) state that in an effort to prepare superior human 

characters, education is considered to be the center of excellence to achieve 

these goals, pendidikan dianggap menjadi pusat keunggulan dalam upaya 

mempersiapkan dan mencetak karakter manusia. Integrasi nilai-nilai karakter 

dapat diterapkan di kelas, dimana karakter yang positif akan terbentuk dalam 

proses pembelajaran (Marini et al., 2021). Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, selain lingkungan keluarga, pembentukan karakter dapat dilakukan 
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dengan pendidikan karakter di sekolah melalui pembelajaran untuk 

mempersiapkan karakter yang positif dan unggul.  

Hermino & Arifin (2020) menyatakan pelaksanaan pendidikan karakter 

akan membuat generasi muda paham akan nilai-nilai kebudayaan dan unsur 

kearifan lokal yang berdampak pada kuatnya gagasan dan perilaku yang baik. 

The purpose of character building is to influence the development of the virtues 

of each individual, yakni pada intinya tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

mempengaruhi pengembangan kebajikan setiap individu (Diggs & Akos, 2016). 

Pane and Patriana (2016) state that character building in order to upgrade 

quality of the personality of students, so that they can contribute to society by 

applying the values of life, including honesty, caring, discipline, responsibility 

and tolerance, yang berarti pembentukan karakter ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik, sehingga dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan bermasyarakat dengan menerapkan nilai-nilai kejujuran, 

kepedulian, kedisiplinan, bertanggung jawab dan toleransi. Berdasarkan 

pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan pembentukan karakter melalui 

pendidikan karakter diharapkan dapat membentuk moral dan etika yang 

berkarakter budi pekerti luhur sehingga dapat terhindar dari degradasi moral 

serta dapat berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat dengan menerapkan 

nilai-nilai karakter yang telah terbentuk. 

 

METODE 

Artikel review ini ditulis berdasarkan sumber data yang telah tersedia 

sebelumnya. Data diperoleh dari beberapa artikel hasil penelitian yang sudah 

diterbitkan. Akses yang digunakan peneliti pada penelitian ini menggunakan 

data base yakni google scholar, dengan alamat https:/scholar.google.co.id, 

proquest journals dengan alamat https:/www.proquest.com, dan eric journals 

dengan alamat https:/www.eric.ed.gov untuk mengumpulkan artikel 

internasional. Peneliti bermaksud untuk mencari novelty, maka peneliti 

melakukan batasan yakni dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terbitan artikel 

mulai tahun 2018 sampai tahun 2022. 

Pencarian data online dilakukan untuk mengidentifikasi artikel terkait 

dengan judul artikel review ini. Dalam menentukkan kata kunci yang digunakan 

peneliti menggunakan metode PICO/PECO yaitu: 

Tabel 1. Kata kunci pencarian artikel 

PICO Keterangan 

Population “Secondary School” Students 

Intervention “Physical Education” 

Comparison - 

Outcome “Character Building” 

Keterangan: 
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P  = Population/Patient 

I/E  = Intervention/Exposure 

C = Comparison/Control/Alternative 

O  = Outcome/Health Risk 

 

Berikut ini adalah kata kunci yang digunakan untuk mengetahui artikel yang 

relevan diantaranya, Physical Education Activity, Character Building, Character 

Development, peneliti mendapatkan beberapa artikel yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Setelah menggunakan metode PICO, selanjutnya melakukan 

ekstraksi artikel yang sudah terkumpul dengan menggunakan kriteria inklusi 

yang bertujuan untuk mengerucutkan data yang diperoleh sehingga peneliti 

dapat mengumpulkan artikel yang sesuai. 

Jenis penelitian dalam domain ini, peneliti membatasi artikel dengan 

metode tertentu yang ditinjau dari kriteria inklusi sebagai metodologis berikut 

ini: 

Tabel 2. Kriteria inklusi data 

Tipe Inklusi 

Jenis artikel Research Article 

Metode penelitian  Survei 

Bahasa artikel Bahasa Inggris 

Intervensi Aktivitas Pembelajaran PJOK dan 

Pembentukan Karakter 

Tahun terbit 2018-2022 

Kualitas artikel Artikel terindeks Q1-Q2 

Responden  Siswa berusia 12-15 tahun 

Outcome Hasil aktivitas pembelajaran PJOK 

dalam pembentukan karakter 

siswa 

 

Adapun rincian yang lebih lanjut akan dipaparkan sebagai berikut: 

Jenis penelitian yang dibutuhkan untuk menyelesaikan artikel review ini 

adalah penelitian berjenis deskriptif. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

variabel penelitian disesuaikan dengan tema penulisan literatur review ini. Maka 

dari itu peneliti lebih mengutamakan artikel yang nantinya akan dianalisis 

dengan variabel, aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan dan pembentukan karakter. Untuk menemukan artikel yang 

dibutuhkan tersebut peneliti menggunakan pencarian artikel dengan menuliskan 

pembentukan karakter dengan aktivitas pembelajaran PJOK, dan aktivitas 

pembelajaran PJOK dengan pembentukan karakter. Rentang waktu artikel yang 

dirujuk dan di review oleh peneliti yakni 5 tahun terakhir (2018-2022). 
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Artikel dipilih berdasarkan metode pengumpulan data yang konsisten. 

Dalam artikel review ini peneliti fokus pada artikel yang menggunakan penelitian 

berjenis survei dengan responden penelitian yang berusia 12-15 tahun. 

Hasil penelitian diharapkan mampu menjawab tujuan awal dilakukannya 

penulisan artikel review ini sesuai dengan rancangan penulisan. Untuk itu 

peneliti memilih artikel yang menggunakan instrumen penelitian sesuai dengan 

variabel yang diukur. Disini peneliti mengutamakan artikel yang menggunakan 

variabel aktivitas jasmani dan pembentukan karakter. 

Artikel penelitian yang digunakan adalah artikel penelitian yang bersumber 

dari jurnal yang kredibel. Untuk menentukan kredibilitas jurnal peneliti 

menggunakan akses pengindeks scopus Q1-Q4 untuk jurnal internasional. 

Tahap melakukan ekstraksi data analisis artikel menggunakan strategi ekstraksi 

data dan identifikasi menggunakan diagram aliran PRISMA dengan cara: 

identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan kriteria yang sesuai. Dalam proses 

analisis artikel penulis menemukan 518 artikel, pada tahap ini penulis tidak 

mengunduh dan membaca keseluruhan artikel melainkan menulis secara 

langsung dilanjutkan pada tahap identifikasi adanya dokumen duplikasi. Pada 

tahap proses pengecualian ini penulis tidak membaca keseluruhan abstrak 

melainkan melakukan penyaringan berdasarkan judul, tahun, variabel penelitian 

dan subjek penelitian yang sesuai diperoleh 50 artikel kemudian mengunduh 

dan mengkoleksi 50 artikel tersebut. Pada tahap selanjutnya peneliti menyaring 

kelayakan artikel dengan membaca abstrak dan metode penelitian survei yang 

digunakan, serta melakukan pengecekan terkait dengan kualitas artikel dengan 

pengindeks scimagojr Q1-Q4 sehingga diperoleh 13 artikel yang sesuai dengan 

kriteria inklusi data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur diagram prisma 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis review artikel yang terkait dengan rumusan masalah, peneliti 

mengumpulkan sebanyak 50 artikel yang terdiri dari 23 artikel yang terindeks 

scopus Q1, 11 artikel yang terindeks scopus Q2, artikel yang terindeks scopus 

Q3 sebanyak 4 artikel, artikel yang terindeks scopus Q4 sebanyak 12 artikel, 

selanjutnya 50 artikel tersebut memiliki kriteria khusus diantaranya artikel 

penelitian kualitatif, diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dengan 

rentang waktu 2018-2022, mempunyai hasil berupa terbentuknya karakter 

siswa melalui aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani sehingga tersisa 13 

artikel. Data lengkap 13 artikel dipaparkan pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Data hasil penelitian 

No. 
Peneliti 

dan 
tahun 

Metode 

penelitian 

Responden 

penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kualitas 

artikel 

1 Ludwicza
k, et al 

(2022). 

Survei Responden 
penelitian ini 

sebanyak 
1257 siswa 

SMP (657 
perempuan 
dan 600 laki-

laki). 

Hasilnya 
menunjukkan 

perbedaan yang 
signifikan pada 

tingkat pemahaman 
fair play, yaitu 69% 
yang melihat fair play 

hanya dalam konteks 
olahraga dan 31% 

yang memahami 
sebagai prinsip dalam 
kehidupan sehari-

hari,  

Q1 

2 Machiven

a, et al 
(2019). 

Survei Responden 

penelitian ini 
adalah remaja 

Aborigin dan 
remaja 
Kepulauan 

Selat Torest 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
partisipasi olahraga 

dan aktivitas fisik 
meningkatkan tingkat 
kehadiran siswa di 

Sekolah serta 
meningkatkan nilai-

nilai kebudayaan, 
seperti nilai dan 

identitas, hubungan 
personal dan budaya. 

Q1 

3 Bronikow

ska, et al 
(2019). 

Survei Responden 

penelitian ini 
adalah 827 

siswa sekolah 
menengah 

pertama. 

Hasil penelitian 

melaporkan terdapat 
perbedaan antara 

siswa laki-laki dan 
perempuan dalam 

pemahaman mereka 
tentang prinsip 

Q1 
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permainan yang adil 
mengenai kategori 

kegiatan olahraga 
yang dilakukan. 

4 Hur, Y, 
et al 

(2022). 

Survei Responden 
penelitian ini 

adalah 856 
siswa. 

Pentingnya kualitas 
delapan karakter 

memiliki nilai rata-
rata yang tinggi. 
Sedangkan nilai rata-

rata kepuasan 
pendidikan karakter 

relatif rendah. 

Q1 

5 Hsu, W, 

et al 
(2018). 
 

Survei Responden 

penelitian ini 
adalah 618 
siswa sekolah 

menengah. 

Menunjukan tidak 

bertanggung jawab 
dalam pelajaran 
pendidikan jasmani 

merupakan prediktor 
kesalahan siswa yang 

signifikan seperti 
membolos, lalai 
dalam pelajaran, dan 

tidak mengikuti 
pelajaran dengan 

serius, maka dari itu 
perlu program 
pencegahan dan 

intervensi untuk 
mengatasi masalah 

tersebut. 

Q1 

6 Galoyan, 

T, et al 
(2022). 
 

Survei Responden 

penelitian ini 
adalah 15 
siswa sekolah 

menengah. 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 
adanya pertumbuhan 
sikap siswa terhadap 

kajian ilmu, identitas 
ilmu, serta 

pengembangan 
keterampilan, efikasi 

diri dan desain 
pemikiran dalam 
bidang ilmu olahraga. 

Q2 

7 Bronikow
ska, M, 

et al 
(2020) 

Survei Responden 
Penelitian ini 

adalah 827 
siswa berusia 

15-17 Tahun 
dari sekolah 
menengah 

yang dipilih 
secara acak di 

Wilayah 
Wielkopolska 
di Polandia. 

Hasilnya menyoroti 
bahwa tingkat 

kompetensi moral 
dalam 

sebagian besar 
remaja yang 
diperiksa (71,6% 

perempuan, 76,8% 
laki-laki) rendah. 

Q1 
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8 Allen, C, 
et al 

(2019) 
 

Survei Responden 
penelitian ini 

adalah 300 
siswa (150 

putra-150 
putri). 

Hasil penelitian 
memperlihatkan 

bahwa anak-anak 
memiliki sikap positif 

terhadap pendidikan 
jasmani serta 
aktivitas fisik 

memberikan efek 
positif terkait indeks 

massa tubuh siswa. 

Q1 

9 Marini, A, 

et al 
(2021). 

Survei Responden 

penelitian ini 
adalah 345 
siswa. 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 
hubungan positif 
antara pembentukan 

karakter yang 
diterapkan dalam 

permainan fisik 
dan olahraga, serta 
nilai karakter yang 

diintegrasikan ke 
dalam pendidikan 

jasmani dan 
olahraga. 

Q1 

10 Abos, A, 
et al 
(2021). 

Survei Responden 
penelitian ini 
adalah 210 

siswa laki-laki 
(13 Tahun) 

dan 908 siswa 
laki-laki (14 
Tahun). 

Hasil penelitian 
membuktikan metode 
penugasan dan 

variasi latihan dalam 
pendidikan jasmani 

meningkatkan 
motivasi dan 
keaktifan siswa. 

Q1 

11 Zhan, X, 
et al 

(2021). 

Survei Responden 
penelitian 

terdiri dari 
187,386 

remaja (usia 
13-17 Tahun).  

Hasil penelitian 
melaporkan bahwa 

tingkat kedisiplinan 
kelas pendidikan 

jasmani memenuhi 
pedoman aktivitas 

fisik. 

Q1 

12 Andreo, 
L, et al 

(2020). 

Survei Responden 
penelitian 

terdiri dari 93 
siswa (usia 

13-15 
Tahun). 

Hasil penelitian 
membuktikan model 

pendidikan olahraga 
sangat 

mengoptimalkan 
motivasi siswa. 

 

Q1 

13 Arikan, G 
(2020). 

Survei Responden 
penelitian ini 

terdiri dari 
225 siswa 

(135 laki-laki 
dan 120 

perempuan) 

Hasil penelitian 
melaporkan adanya 

perbedaan yang 
signifikan antara 

siswa laki-laki dan 
perempuan, dimana 

siswa laki-laki 

Q2 
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Hasil analisis artikel pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada Pendidikan 

Jasmani turut berkontribusi dalam pembentukan karakter siswa. Aktivitas 

pembelajaran dalam pendidikan jasmani secara signifikan menunjukkan sikap-

sikap yang menunjang pembentukan karakter siswa yang terintegrasi pada 

sportifitas, motivasi, tanggung jawab, disiplin, patuh, kontrol perilaku serta 

aktif.  Dimana dari 13 artikel yang telah dipaparkan menunjukkan sikap 

sportifitas, sikap motivasi, sikap tanggung jawab, sikap disiplin, sikap patuh, 

sikap kontrol perilaku diri, serta keaktifan siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis review 13 artikel membuktikan bahwa melalui aktivitas 

pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani dapat menanamkan nilai-nilai karakter 

yang terintegrasi pada sportifitas, motivasi, tanggung jawab, kedisiplinan, 

kepatuhan, kontrol perilaku, serta keaktifan siswa. Pada ruang lingkup 

Pendidikan Jasmani, Simanjuntak (2018) said physical education teaches 

discipline, builds enthusiasm sportsmanship, toughness, competitiveness, 

cooperation and rule awareness, dimana pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan mengajarkan kedisiplinan, membangun semangat dan menjunjung 

sportivitas, tangguh, bersaing dan kerjasama serta mematuhi aturan yang ada.  

Hasil penelitian yang dilakukan Ludwiczak and Bronikowska (2022) terdapat 

perbedaan yang signifikan pada tingkat pemahaman fair play. Hal ini selaras 

dengan penelitian yang dilakukan Bronikowska et al. (2019) menunjukkan 

adanya perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam memahami 

prinsip permainan yang adil. Sikap sportivitas menjadi salah satu dasar yang 

hendaknya dimiliki siswa, dengan jiwa sportif maka akan terbentuk hubungan 

yang baik antar sesama dan siswa akan lebih paham akan sebuah perjuangan 

dalam meraih sesuatu dengan cara yang positif. Disisi lain dengan memahami 

sikap sportif dalam aktivitas fisik, olahraga dan permainan akan berdampak 

pada pembentukan karakter siswa, hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan Marini et al. (2021) menunjukkan terdapat hubungan positif antara 

di sekolah 
menengah 

Aliurfa, Turki. 

memperoleh skor 
yang lebih tinggi 

terkait dengan efikasi 
diri. Pada aspek sikap 

terdapat perbedaan 
yang signifikan 
antara siswa yang 

aktif dalam 
permainan bola 

basket dan 
permainan bola 
tangan.  
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pembentukan karakter yang diterapkan pada olahraga dan permainan, 

kemudian selaras dengan hal tersebut penelitian Allen et al. (2019) melaporkan 

siswa memiliki sikap positif terhadap aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani 

yang dinilai memberikan efek positif terkait indeks massa tubuh siswa. Dengan 

demikian pemahaman sikap sportivitas yang terintegrasi pada kejujuran dan 

keadilan menjadi modal utama dalam proses pembentukan karakter siswa 

melalui aktivitas fisik dan permainan. 

Selanjutnya, aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani dinilai mampu 

meningkatkan nilai-nilai sikap seperti kedisiplinan, tanggung jawab, motivasi 

dan keaktifan siswa, hal ini didukung oleh hasil penelitian Zhan et al. (2021) 

melaporkan pedoman aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani dapat 

meningkatkan tingkat kedisiplinan, kemudian hasil penelitian yang dilakukan 

Abós et al. 2021) membuktikan metode penugasan dan variasi latihan dalam 

pendidikan jasmani meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa. Setuju dengan 

hal tersebut Efrailiyana (2015) mengatakan identifikasi karakter dan nilai-nilai 

moral dalam pendidikan jasmani dan olahraga terintegrasi pada rasa hormat, 

bertanggung jawab, peduli, jujur, adil, serta menjadi pribadi yang baik. Seiring 

berjalannya waktu keterlibatan siswa secara berulang-ulang melakukan 

aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, lama-

kelamaan siswa akan beradaptasi dengan nilai-nilai moral yang terdapat di 

dalamnya seperti displin, tanggung jawab, motivasi dan aktif, sehingga hal itu 

akan menjadi kebiasaan yang memiliki pengaruh positif. 

Demikian juga penelitian yang dilakukan Arikan (2020) melaporkan 

terdapat perbedaan yang signifikan dimana siswa laki-laki memperoleh skor 

yang lebih tinggi terkait sikap kontrol perilaku. Namun bertentangan dengan hal 

tersebut, hasil penelitian Bronikowska et al. (2020) menyoroti bahwa tingkat 

kompentensi moral dalam sebagian besar remaja yang diperiksa yakni 71,6% 

perempuan dan 76,8% laki-laki dinyatakan rendah. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan Hsu & Pan (2018) melaporkan prediktor kesalahan siswa seperti 

membolos, lalai dalam pelajaran dan tidak mengikuti pelajaran dengan serius 

merupakan sikap tidak bertanggung jawab sehingga perlu intervensi untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pendidikan jasmani dinilai memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan karakter dan moral siswa, akan tetapi dalam proses 

merealisasikan potensi tersebut, sebagai pendidik pendidikan jasmani 

senantiasa terbiasa dengan tahap pengembangan karakter siswa serta 

melakukan pendekatan yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut 

Pendidikan karakter dan pendidikan moral memiliki orientasi yang sama. 

Setuju dengan hal tersebut Dliss (2022) mengatakan nilai-nilai moral yang 

ditanamkan pada siswa memberikan dampak positif pada perilaku siswa dalam 

kehidupan bermasyarakat. Secara menyeluruh nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam pendidikan jasmani yang diterapkan pada aktivitas pembelajaran akan 
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memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan nilai-nilai sikap. Hal ini 

sependapat dengan pendapat (Anderson et al., 2017) dimana cara paling efektif 

dan efisien dalam membentuk karakter siswa adalah memberi kesempatan 

siswa untuk menerapkan konsep-konsep dalam situasi kehidupan yang nyata 

terkait dengan aspek sosial, emosional dan etika siswa dimana peluang tersebut 

terdapat pada pendidikan jasmani. Tentunya semua ini tidak terlepas dari proses 

belajar-mengajar yang diorientasikan pada pendidikan nilai yang berhubungan 

dengan sistem kehidupan, baik pada lingkungan keluarga maupun lingkungan 

masyarakat sehingga dapat mempengaruhi perilaku siswa.  

Penerapan strategi dan model pembelajaran, berpengaruh besar terhadap 

pembangunan karakter siswa. Penelitian dari Ashar et al. (2018) melaporkan 

bahwa contoh strategi pembelajaran yang dapat membangun karakter siswa 

adalah melalui aktivitas bermain, dimana desain karakter dimulai dengan 

menganalisis kompetensi inti, pengembangan pengalaman belajar, serta 

evaluasi. Setuju dengan hal tersebut hasil penelitian yang dilakukan Widodo dan 

Lumintuarso (2017) menunjukkan penerapan model permainan goteng, lari 

papan segi empat dan kasti tangan yang disusun sangat baik dan efisien dapat 

membangun karakter siswa yang terkait pada nilai-nilai kerja sama, kejujuran, 

dan peduli sesama. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa sebagai seorang pendidik, khususnya pendidik pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan, perancangan dan penerapan model 

pendidikan menjadi perhatian penting yang menjadi titik fokus pembelajaran, 

sehingga dengan mengemas dan memberikan model pembelajaran yang tepat 

dapat membangun karakter yang berbudi pekerti luhur yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Aktivitas pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

turut berkontribusi dalam membentuk karakter siswa. Melalui aktivitas fisik dan 

olahraga memberikan dampak positif, diantaranya menunjukkan perilaku 

sportif, meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

menumbuhkan tanggung jawab siswa dalam penugasan yang diberikan, 

meningkatkan kedisiplinan siswa terkait dengan kehadiran mengikuti 

pembelajaran, menguatkan kontrol perilaku ditandai dengan terhindar dari 

kenakalan remaja, serta meningkatkan keaktifan siswa untuk belajar dan 

mengembangkan potensi diri melalui aktivitas. Kemudian diharapkan untuk 

peneliti berikutnya dapat mengembangkan studi artikel review ini karena 

keterbatasan variabel usia pada penelitian ini, maka perlu adanya penelitian 

lebih lanjut dengan tingkatan usia yang berbeda serta tetap menggunakan 
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artikel internasional yang terindeks untuk menjaga kualitas dari data yang 

diperoleh. 
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